BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan dalam bab

demi bab terdahulu untuk menjawab permasalahan dalam penulisan ini dapat
dikemukakan keS|mpuIan sebagai berikut :

1 Pelaksanaan perjanjlan kerja§ama antara Bank Nagarl den/gan PT Taspen
\, \ i ;_ / / /
(PERSERO) dal‘am perﬁberlan kredlt bagl Pegawal NegenSlplI yang akan
e S
memasukl m‘asa pen3|un Di dahulm dengan adanya perjanj an kredit yang

\

diberikan Bank Nagarl kepada Pegawai Negeri Slpli yang akan segera

memasuki masa pen5|un/prapen5|un dan yang telah pensiun ‘Namuan pada

,/

/
perjanjfan kred1‘f\tersebut Bank Nagarl tidak mencantum agar ‘debitur tidak

P YA 1

melakukan perjanjlan kredit penslun/prapensmn \pada bank Ialnnya hal ini
menjadi kelalalan b/agl Ibank dalam menerapkan pr|n5|n kahatl hatlan Untuk
itu dibutuhkan perjanjian kerjasama antara Bank Nagari dengan PT Taspen
(PERSEROQ) vyaitu Perjanjian Kerjasama Nomor 009 A dan Nomor PKS
Jan-37/DIR/2020 tertanggal 28 Januari 2020. Perjanjian kerjasama ini
diadakan untuk pemeliharaan data Pegawai Negeri Sipil dan Pensiun yang
memperoleh fasilitas kredit perbankan di Bank Nagari. Hal ini bertujuan
untuk menghindari resiko gagal bayar yang dapat merugikan bank, untuk
mengantisipasi potensi terjadinya praktek mutasi data pindah kantor bayar
pensiun dan mengantisipasi terjadinya persaingan bisnis antara mitra bayar.

Berdasarkan kerjasama tersebut maka pihak PT Taspen melakukan sebuah

langkah untuk mencegah timbulnya kredit macet dengan cara melakukan



flagging. Flagging adalah pemberian identifikasi melalui kode tertentu atas
permintaan bank dalam rangka pemeliharaan data Pegawai Negeri Sipil dan
Pensiunan yang memperoleh kredit / atau pembiayaan pada bank, serta
mengakibatkan pembayaran manfaat Tabungan Hari Tua dan Pensiun setiap
bulannya dibayarkan melalui rekening pada bank tersebut sampai kredit
dinyatakan lunas.

2 Dampak Apelaksan‘a’a’ﬁ"bé‘r_jéﬁji}éherrjévsamé' "(flégging). antara Bank Nagari
dengan PT qupen (PERSERO) dalam penyelesalan Igpedlt macet kredit
KCU Umum \Pe;;aWa\f Iqlegérl Slpllilt(PNS) yang memasukl masa pensiun
pada Bank Nagarl agialah : dengan dllaksanakan perj‘anjlan kerjasama
(flagglng) maka nasqlbah yang memperoleh fasilitas kredlt pada Bank nagari
harus bersedla d| Flagglng oleh PT Taspen (PERSERQ\) \atas permmtaan
Bank nagarl sampal C|C|Ian kred1tnya dlnyatakaﬁ ‘Iunas oleh plhak bank.
Untuk menyeleéalkaé kredlt maéet ;/ang ter}adl ge‘b‘elum\ad‘anyzL kerjasama
flagging ini maka pihak bank Nagari akan melakukan pemberlan fasilitas
kredit baru kepada nasabah kemudian melakukan take over kredit pada bank

sebelumnya dan memflagging si nasabah agar kantor pembayaran

pensiunnya bisa dibayarkan melalui Bank Nagari.

B. Saran
Dengan mempertimbangkan uraian-uraian pada bab-bab terdahulu, penulis

mengajukan beberapa saran sebagai masukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai berikut :
1 Bank Nagari sebagai bank umum yang memberikan pelayanan atau fasilitas

kredit bagi Pegawai Negeri Sipil yang ada di Sumatera Barat hendaknya



lebih menerapkan prinsip pemberian kredit 5C agar terhindar dari calon nasabah
atau nasabah yang ingin berbuat curang, pemberian sanksi hukum kepada
nasabah yang melakukan pelanggaran kontrak perjanjian kredit serta adanya
sanksi tegas dari pihak bank bagi oknum atau petugas kredit yang meloloskan
pengajuan kredit baru tanpa memperhatikan status flagging dari calon nasabah

atau nasabah tersebut.
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